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ABSTRAK 

 Rina Tri Maheri, “Efektivitas Strategi Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Menganalisis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDIT 

Salsabila Al Muthi’in Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.  

 Proses pembelajaran di SDIT Salsabila Al Muthi’in masih menggunakan 

strategi konvensional sehingga kurang bisa mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 

hanya diarahkan untuk menghafal informasi sedangkan kemampuan menganalisis 

siswa masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan strategi 

pembelajaran problem solving. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis matematika dengan strategi 

problem solving dibandingkan dengan kemampuan menganalisis matematika 

menggunakan strategi konvesional, (2) Mengetahui efektivitas kemampuan 

menganalisis matematika dengan strategi problem solving. 

 Desain penelitian menggunakan jenis eksperimen semu. Populasi dalam 

penelitian berjumlah 42 dan menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi 

dijadikan sampel. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik parametrik yaitu uji t dan uji Normalized Gain (N-Gain).  

 Hasil penelitian antara lain: (1) Terdapat perbedaan kemampuan 

menganalisis matematika menggunakan strategi problem solving dibandingkan 

dengan pembelajaran kovensional, hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai 

sig 0,000 yang artinya Ha diterima sehingga terdapat perbedaan antara rata-rata 

kemampuan menganalisis matematika siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

(2) Efektivitas strategi problem solving terhadap kemampuan menganalisis 

matematika siswa sebesar 0,861 atau setara dengan 86,1% sehingga strategi ini 

cukup efektif dibandingkan dengan strategi kovensional. 

 

Kata Kunci: Strategi, Problem Solving, Kemampuan Menganalisis Mata 

Pelajaran Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi suatu negara.  Hal 

ini dikarenakan maju dan mundurnya suatu negara tidak terlepas dari peran 

pendidikan. Pendidikan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

dan memiliki kecakapan dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang 

penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 

alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa 

Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Keberhasilan dalam pendidikan merupakan kolaborasi antara guru, 

siswa, dan bahan ajar. Untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan, 

terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang. Komponen tersebut 

yakni tujuan, materi, strategi belajar mengajar dan evaluasi. Masing-masing 

komponen tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Jika 

salah satu komponen tidak terpenuhi maka akan menimbulkan masalah.
2
 

 Masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Sering kali proses 

pembelajaran di dalam kelas diarahkan pada kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi. Otak siswa dipaksa untuk mengingat berbagai 

informasi tanpa menghubungkanya dengan kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1
 Wiji Sumarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hlm. 

22. 
 

2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 1. 



2 
 

Akibatnya ketika mereka lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis 

tapi mereka miskin aplikasi.
3
 

 Mutu pendidikan yang baik akan menciptakan output yang baik  dan 

mempunyai kompetensi yang memadai. Salah satu upaya meningkatkan 

mutu pendidikan adalah dengan mengoptimalisasikan proses pembelajaran 

di kelas. Para ahli pendidikan dan pemerintah tak henti-hentinya berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah secara terus menerus 

melakukan upaya agar mutu pendidikan tiap tahun dapat meningkat. Hal ini 

ditandai dengan beberapa kali perubahan kurikulum, hal ini bertujuan agar 

terwujud pendidikan yang bermutu.
4
 

 Upaya mewujudkan tujuan pendidikan tersebut banyak terdapat 

permasalahan. Salah satunya adalah rendahnya prestasi belajar siswa dalam 

bidang studi tertentu terutama matematika. Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang berisi angka-angka dan sulit untuk dipahami. Guru harus 

mampu memfasilitasi demi tercapaianya tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran tersebut salah satunya yakni  menganalisis pada mata 

pelajaran matematika.
5
 

 Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam ilmu 

pengetahuan. Matematika membantu ilmu-ilmu lain menganalisis berbagai 

pengamatan dan mengembangkan ilmu pengetahuan itu sendiri. Oleh 

karena itu semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai 

Perguruan Tinggi mempelajari matematika. Namun siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika. Siswa Indonesia masih sangat 

jauh kemampuan analisisnya dibandingkan negara-negara lain.
6
 

                                                           
 

3
  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2011), hlm. 1.  
 

4
 Sawati, “Pengaruh Penerapan Strategi Pemecahan Masalah Draw A Picture Terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita”, Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2010. 
 

5
 Ibid. 

 
6
 Sundayana, Media Pembelajaran Matematika Untuk Guru, Calon Guru, Orang Tua, Dan 

Para Pecinta Matematika (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 2. 
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Laporan Trend in International Mathematic and Science Study 

(TIMSS) tahun 2011, menyebutkan bahwa nilai rata-rata matematika siswa 

Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara. Sebagian siswa hanya 

mampu mengerjakan soal sampai level menengah saja. Siswa Indonesia 

berada pada rangking amat rendah dalam kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah. Indonesia selalu menempati peringkat 30 lebih dalam 

setiap keikutsertaanya. Hasil ini jauh dibandingkan negara ASEAN lain 

seperti Malaysia dan Singapura.
7
  

Hasil penelitian di Indonesia menunjukan bahwa tingkat penguasaan 

siswa dalam matematika pada semua jenjang pendidikan (SD sampai PT) 

masih sekitar 34%. Hal ini sangat memprihatinkan banyak pihak, terutama 

yang menaruh minat khususnya di kalangan pelajar. Matematika masih 

merupakan mata pelajaran yang sulit dan sangat ditakuti oleh sebagian 

besar yang mempelajarinya. Disamping itu pengajaran di sekolah 

didominasi oleh proses transfer of knowledge saja. Proses pengajaran tidak 

memberikan kesempatan kepada siswanya untuk menentukan sendiri ke 

arah mana ingin bereksplorasi.
8
 

Kemampuan siswa dalam menganalisis pada mata pelajaran 

matematika masih kurang. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

membuat model matematika, menyelesaikan masalah, serta menentukan 

solusinya. Selain itu strategi yang digunakan guru belum sesuai. Pemecahan 

masalah (problem solving) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

dianggap efisien dalam usaha untuk mencapai tujuan pengajaran. Problem 

solving membuat siswa menganalisis soal menggunakan caranya sendiri. 
9
 

                                                           
7
 Kemdikbud, Dokumen Kurikulum (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2012), hlm. 9. 
8
  Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hlm. 6. 
9
 Choirunisa Nurlalita Nugroho Safitri, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Melalui Strategi Problem Solving Tipe Draw A Picture”, Skripsi, Kartasura: Program 

Studi Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016. 



4 
 

Problem Solving merupakan strategi yang ditunjukkan siswa dalam 

memahami dan memilih strategi pemecahan untuk menganalisis soal.
10

 

Problem solving merupakan salah satu strategi belajar yang dapat menolong 

siswa dalam meningkatkan daya analisisnya. Hal ini dikarenakan dengan 

problem solving siswa dapat mengembangkan penyelesaian sesuai caranya 

sendiri.
11

  

   Salah satu pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan 

menganalisis matematika siswa yakni dengan menyajikan masalah 

matematika/ mathematical problem adalah dengan pembelajaran 

pemecahan masalah (problem solving). Dengan menyajikan masalah dan 

memecahkanya dengan strategi problem solving kemampuan menganalisis 

siswa akan meningkat. Salah satu masalah yang ditampilkan dalam 

matematika adalah pada soal cerita. Strategi problem solving dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis soal matematika.
12

 

   Kemampuan siswa dalam menganalisis matematika idealnya adalah 

siswa mampu mengidentifikasi masalah, menentukan apa yang diketahui 

dan yang ditanya, membuat rencana penyelesaian dari apa yang diketahui. 

Agar dapat mengidentifikasi masalah, menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, siswa harus memahami apa yang menjadi permasalahan dalam 

soal tersebut. 

   Melalui strategi problem solving diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan analisis siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan soal cerita 

dengan tepat, dengan caranya masing-masing. Dengan hal itu tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik dan kualitas 

pendidikan semakin meningkat khususnya pada mata pelajaran matematika. 

                                                           
10

 Jihad, Asep dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Nulti Pressindo, 

2010), hlm. 149. 
11

 Saeful Bahri, “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel Melalui Strategi Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Inovatif, 2009, hlm. 78. 

 12
 Heru Kurniawan, “Efektifitas Pembelajaran Problem Solving Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Matematis”, Jurnal.fkip.uns.ac.id, 2016, hlm. 50. 
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Proses pembelajaran di SDIT Salsabila Al Muthi’in pada mata 

pelajaran matematika masih kurang variatif. Strategi konvensional lebih 

mendominasi proses pembelajaran dari strategi lain. Pembelajaran menjadi 

kurang berhasil jika proses pembelajaran hanya menggunakan strategi 

konvensional. Pembelajaran dengan strategi konvensional membuat 

kemampuan siswa dalam menganalisis matematika belum efektif.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SDIT 

Salsabila Al Muthi’In pada tanggal 19 Oktober 2017 saat proses 

pembelajaran matematika, dapat diketahui bahwa salah satu permasalahan 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang tidak 

bisa mengerjakan soal matematika. Pada saat soal disajikan dalam bentuk 

angka saja siswa bisa mengerjakan namun jika soal dibuat soal cerita 

banyak dari siswa yang tidak bisa dalam menganalisis soal tersebut.
13

 

Hasil observasi juga menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas V 

masih kurang optimal, ini dapat dilihat dari rata-rata nilai tes ulangan harian 

siswa pada mata pelajaran matematika yang hanya 53. Padahal standar 

kriteria kelulusan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata 

pelajaran matematika adalah 75. Hal ini membuktikan bahwa  pembelajaran 

matematika masih belum berhasil. 

Mulai tahun pelajaran 2017/2018 ujian nasional yang dilakukan 

pada jenjang Sekolah Dasar terdiri dari pilihan ganda dan uraian. Pada mata 

pelajaran Matematika pilihan ganda berjumlah 30 butir dan uraian 

berjumlah 5 butir. Pada soal uraian ujian nasional biasanya berbentuk soal 

cerita. Sehingga diperlukan sebuah strategi untuk siswa guna menganalisis 

soal dengan cepat dan tepat sehingga siswa bisa lulus dengan nilai yang 

memuaskan. 

                                                           
13

 Observasi di SDIT Salsabila Al Muthi’in kelas VA Semester Ganjil, di Ruang kelas VA 

SDIT Salsabila Al Muthi’in, Tanggal 19 Oktober 2017. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pembelajaran matematika dengan judul 

“Efektivitas Strategi Problem Solving Terhadap Kemampuan Menganalisis 

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDIT Salsabila Al Muthi’in 

Yogyakarta ” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

 1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menganalisis pada mata 

 pelajaran matematika dengan strategi problem solving dibandingkan 

 dengan kemampuan menganalisis pada mata pelajaran matematika 

 menggunakan pembelajaran konvesional? 

 2. Berapa besar efektivitas kemampuan menganalisis pada mata pelajaran 

 matematika dengan strategi problem solving dibandingkan dengan 

 kemampuan menganalisis pada mata pelajaran matematika 

 menggunakan pembelajaran konvesional? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 a. Mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis pada mata pelajaran 

 matematika dengan menggunakan strategi problem solving 

 dibandingkan dengan kemampuan menganalisis pada mata pelajatan  

 matematika menggunakan pembelajaran konvensional. 

 b. Mengetahui seberapa besar efektivitas kemampuan menganalisis pada 

mata pelajaran matematika dengan strategi problem solving. 
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2. Kegunaan Penelitian 

 a. Bagi penulis, memperoleh pengalaman penelitian, khususnya 

 mengenai efektivitas penggunaan strategi problem solving  terhadap 

kemampuan menganalisis mata pelajaran matematika.   

 b.   Bagi siswa, memperoleh pengalaman belajar yang berbeda melalui 

 strategi problem solving, memfasilitasi siswa untuk mengeksplor 

 dan meningkatkan kemampuan menganalisis matematika. 

 c.  Bagi guru, memberikan wawasan tambahan dan dapat dijadikan 

 sebagai alternatif dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif 

 dalam pengajaran kemampuan menganalisis  matematika siswa. 

 d.  Bagi sekolah, sebagai sarana informasi dalam upaya meningkatkan 

 kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dalam mata pelajaran 

 matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan menganalisis pada mata pelajaran 

matematika menggunakan strategi problem solving dibandingkan dengan 

strategi kovensional, hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai sig 

0,000 yang artinya Ha diterima sehingga terdapat perbedaan antara rata-

rata kemampuan menganalisis matematika siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

2. Efektivitas strategi problem solving terhadap kemampuan menganalisis 

pada mata pelajaran matematika siswa sebesar 0,861. Artinya strategi 

problem solving sebesar 86,1% cukup efektif daripada strategi 

pembelajaran kovensional.  

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni waktu yang terbatas 

dalam penerapan strategi problem solving yang dilakukan secara 

berkelompok yang mana dalam menganalisis soal matematika masing-

masing siswa membutuhkan selang waktu yang berbeda-beda. 
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C. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan, penulis 

mengemukakan beberapa saran, antara lain: 

1. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan strategi problem solving 

sebaiknya guru menjelaskan langkah-langkah dengan jelas. 

2. Pada sat pembelajaran berlangsung guru harus lebih memperhatikan 

perhatian siswa 

3. Pada saat akhir pembelajaran sebaiknya guru tidak hanya menyimpulkan 

tetapi mereview materi yang telah dilakukan 

4. Kepala sekolah memotivasi guru yang ingin melakukan kegiatan 

pembelajaranya dengan strategi problem solving. 

5. Pembelajaran dengan menggunakan strategi problem solving dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam mengajarkan kemampuan analisis siswa 

6. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, dengan menggunakan 

strategi lain, selain terhadap kemampuan analisis siswa juga dapat 

dikembangkan terhadap variabel yang lain. 
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Hasil Wawancara 

A. Wawancara Guru 

Narasumber  : Pak Rahmadal Agus M, S. Pd. 

No Poin-Poin Hasil Wawancara dan Observasi Pra 

Penelitian 

 

Sumber 

Informasi 

1 Kendala dalam mengajar matematika adalah pada 

perkalian dasar siswa belum lancar, siswa sulit 

memahami soal cerita dan anak melanggae urutan dalam 

urutan pengerjaan soal cerita 

W
aw

an
cara d

en
g

an
 G

u
ru

 K
elas V

 

2 Pembelajaran matematika sering dilakukan di kelas. 

Namun juga disesuaikan dengan materi kadang bisa 

dilakukan di luar kelas dengan melakukan berbagai 

game dan juga pos-pos pertanyaan. 

3 KKM tahun ini untuk matematika yakni 60 

4 Untuk metode biasanya disesuaikan dengan materi. 

(discovery learning, berbasis masalah dan scientific) 

5 Untuk media yang digunakan biasanya menggunakan 

benda-benda real, tapi lebih banyak menggunakan 

gambar. 

6 Sumber belajar biasabya menggunakan buku paket dan 

terkadang ditambah dari internet 

7 Materi yang sulit diajarkan yakni pecahan, karena siswa 

belum menguasai perkalian dasar 

8 Aspek yang dinilai dalam matematika, afektif dan 

kognitif. Afektif melalui sikap siswa saat mengerjakan 

tugas, kognitif melalui nilai yang ssiwa dapatkan. Untuk 

psikomotorik jarang dilakukan penilaian. 

9 Rata-rata dalam satu kelas, presentase siswa yang tidak 

lulus KKM sekitar 25%, 10%, 50%. Berbeda-beda 

sesuai materi. 

10 Kelemahan siswa saat mengerjakan soal cerita yakni 

siswa langsung menjawab. Mereka tidak melakukan 

sesuai tahapan sehingga skor penilaian menjadi 

berkurang. 

11 Untuk mengatasi permasalahan, seharusnya guru pada 

kelas rendah memperkuat perkalian dasar dan 

mengajarkan tahapan-tahapan mengerjakan soal cerita 

dengan tepat. 
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B. Wawancara Siswa 

Narasumber  : 1. Alvin 

     2. Azaki 

No Poin-poin Hasil Wawancara Siswa Pra Penelitian 

Narasumber 1 Narasumber 2 

1 Matematika itu susah, aku gag suka 

soalnya bikin pusing 

Suka sama matematika, tapi nada 

beberapa pelajaran yang sulit 

2 Matematika sulit karena caranya 

susah, sulit hafalin rumusnya 

Matematika susah dalam ngerjainya, 

susah dalam operasi pembagian 

3 Materi kelas 5 yang sulit itu bangun 

ruang 

Materi kelas 5 yang sulit itu pecahan 

4 Saya sulit belajar matematika 

karena rumusnya susah diingat dan 

saya kurang fokus saat pelajaran  

Saya sulit belajar matematika karena 

rumusnya susah diingat 

5 Guru biasanya dalam mengajar 

matematika siswa disuruh untuk 

mengerjakan latihan sendiri, jarang 

belajar secara berkelompok 

Guru biasanya dalam mengajar 

matematika siswa disuruh untuk 

mengerjakan latihan sendiri, jarang 

belajar secara berkrlompok 

6 Media guru dalam mengajarkan 

matematika biasanya dengan papan 

tulis 

Media guru dalam mengajarkan 

matematika biasanya dengan papan 

tulis 

7 Bentuk soal saat ulangan harian 

yakni pilihan ganda dan essay, 

Penilaian akhir sekolah berupa 

pilihan ganda dan essay, Penilaian 

tengah semester berupa pilihan 

ganda dan essay 

Bentuk soal saat ulangan harian yakni 

pilihan ganda dan essay, Penilaian 

akhir sekolah berupa pilihan ganda 

dan essay, Penilaian tengah semester 

berupa pilihan ganda dan essay 
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Kelas V A (Kelas Eksperimen) 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Adnan Miftaah Rojwa L 

2 Afifah Khoirina Azahra P 

3 Altaf Surya Annawaf L 

4 Asma Fathiyya P 

5 Azzaki Musthofa Insani L 

6 Dzaki Taufiqurahman Santoso L 

7 Figo Ahsan Biantara L 

8 Ghaitsaa Zulfa Hasanah P 

9 Gutama Farrel Nasywa A L 

10 Herlambang Wicaksono L 

11 Hudson Ali Firdaus R L 

12 Ivory Aurellia Putri P 

13 Laila Aulanu Nursiam P 

14 Latif Lukman Rabbani L 

15 Mohammad Alfin Wardhani L 

16 Muhammad Fauzan Daffa A L 

17 Muhammas Hafizh R L 

18 Muhammad Ihsan Putra Y L 

19 Muhammad Misbakhul Munir  L 

20 Nabil Azfa Aminuddin P 

21 Salsa Budi Setyanti P 

22 Vania Sani Atmoko P 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas V B (Kelas Kontrol) 

No Nama Jenis Kelamin 
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1 Axello Daiva Jagadditha P L 

2 Cheryl Makaila Fasya P 

3 Denny Tri Prasetya L 

4 Erlangga Putra Wardhana L 

5 Fadhil Azzufar Al Ghozali L 

6 Fadhil Ismailovic L 

7 Faiq Al Giffari L 

8 Farid Akmal Maulana L 

9 Farras Rizqy Aulia Haris.S L 

10 Faunia Nadi Raudha P 

11 Izza Imam Akbar L 

12 Jihan Tiara Radita Putri P 

13 Khansa Nadia Gadi S P 

14 Lysandra Mutia Khansa W P 

15 Maheswara Helga N L 

16 M.Khoirurroziqin L 

17 Muhammad Rafi Farhan D L 

18 Syafana Rahmandari P 

19 Zaidan Alam Rizqullah L 

20 Hafiz Furqon Naufal L 
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A. Kisi-kisi soal pretest posttest, pedoman penskoran, soal 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : V/ Genap 

Materi   : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

Indikator Pembelajaran Indikator Soal No Butir 

Soal 

Soal 

Peserta didik dapat 

menyelesaiakan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan volume 

balok dan volume kubus 

di kelas dengan baik 

 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

perubahan volume 

kubus melalui 

pembelajaran di 

kelas dengan benar 

1 Pretest Sebuah bak air 

berbentuk kubus 

memiliki panjang rusuk 

90 cm. Bak air tersebut 

awalnya berisi penuh 

dan digunakan untuk 

mandi sebanyak 100 

liter. Berapa liter sisa 

air sekarang? 

1 Posttest Volume sebuah 

akuarium diketahui 

sebesar 30.000    . 

Jika panjang dan lebar 

akuarium berturut-turut 

adalah 50 cm dan 20 

cm, maka berapa cm 

tinggi akuarium 

tersebut adalah? 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

tinggi balok melalui 

pembelajaran di 

2 Pretest Volume sebuah 

akuarium diketahui 

sebesar 6.300    . Jika 



 

68 
 

kelas dengan benar panjang dan lebar 

akuarium berturut-turut 

adalah 21 cm dan 15 

cm, maka berapa cm 

tinggi akuarium 

tersebut adalah? 

 

2 Posttest Panjang sebuah kolam 

empat kali lebarnya, 

lebar kolam adalah 10 

m dan tingginya 30 m. 

Berapa volume kolam 

tersebut? 

 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

volume balok 

melalui 

pembelajaran di 

kelas dengan benar 

3 Pretest Panjang sebuah kolam 

dua kali lebarnya, lebar 

kolam adalah  8 m dan 

tingginya 2 m. Berapa 

volume kolam tersebut? 

 

3 Posttest Sebuah bak air 

berbentuk kubus 

memiliki panjang rusuk 

80 cm. Bak air tersebut 

awalnya berisi penuh 

dan digunakan untuk 

mandi sebanyak 200 

liter. Berapa liter sisa 

air sekarang? 

B. Pedoman Penskoran 
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Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Cerita 

Soal Pretest 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : V/ Genap 

Materi   : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

Soal 

 

Indikator Problem Solving Solusi Skor 

1 Memahami Masalah 

 

 

 

 

diketahui:        

 r bak air  = 90 cm 

digunakan untuk mandi  = 100 liter 

ditanya: 

Sisa air ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

 

Sisa air = Volume bak air – air yang 

digunakan 

Sisa air = ( r x r x r ) – air yang 

digunakan 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

Sisa air =  

( r x r x r ) – air yang digunakan 

(90 cm x 90 cm x 90 cm) – 100 liter 

729.000    - 100 liter 

729 liter – 100 liter 

629 liter 

4 

Memeriksa Kembali 

 

Jadi sisa air dalam bak air adalah 629 

liter 

2 

2 Memahami Masalah 

 

 

 

 

diketahui:        

volume aquarium = 6.300     

panjang aquarium = 21 cm 

lebar aquarium = 15 cm 

ditanya: 

tinggi aquarium ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

tinggi aquarium = 
               

                                  
 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

tinggi aquarium = 
               

                                  
 

4 
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20 cm4 

Memeriksa Kembali Jadi tinggi aquarium adalah 20 cm 2 

3 Memahami Masalah 

 

 

 

 

Diketahui: 

Panjang kolam = 2 x lebar kolam 

Lebar kolam = 8 m 

Tinggi kolam = 2 m 

Ditanya: 

Volume kolam ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

Volume kolam =  

p x l x t 

(2 x l) x l t 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

Volume kolam = 

(2 x l) x l x t 

(2 x 8 m) x 8 m x 2 m 

16 m x 8 m x 2 m 

256    

4 

Memeriksa Kembali 

 
Jadi volume kolam adalah 256    2 

Soal Posttest 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : V/ Genap 

Materi   : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

Soal 

 

Indikator Problem Solving Solusi Skor 

1 Memahami Masalah 

 

 

 

 

diketahui:        

volume aquarium = 30.000     

panjang aquarium = 50 cm 

lebar aquarium = 20 cm 

ditanya: 

tinggi aquarium ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

 

tinggi aquarium = 
               

                                  
 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

tinggi aquarium = 
               

                                  
 

4 
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30 cm 

Memeriksa Kembali 

 

Jadi tinggi aquarium adalah 30 cm 2 

2 Memahami Masalah 

 

 

 

 

Diketahui: 

Panjang kolam = 4 x lebar kolam 

Lebar kolam = 10 m 

Tinggi kolam = 30 m 

Ditanya: 

Volume kolam ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

Volume kolam =  

p x l x t 

(4 x l) x l x t 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

Volume kolam = 

(4 x l) x l x t 

(4 x 10 m) x 10 m x 30 m 

40 m x 10 m x 30 m 

12.000    

4 

Memeriksa Kembali 

 
Jadi volume kolam adalah 12.000    2 

3 Memahami Masalah 

 

 

 

 

diketahui:        

 r bak air  = 80 cm 

digunakan untuk mandi  = 200 liter 

ditanya: 

Sisa air ? 

2 

Merencanakan Pemecahan 

 

 

 

 

Sisa air = Volume bak air – air yang 

digunakan 

Sisa air = ( r x r x r ) – air yang 

digunakan 

2 

Melaksanakan Rencana 

 

 

 

 

Sisa air =  

( r x r x r ) – air yang digunakan 

(80 cm x 80 cm x 80 cm) – 200 liter 

512.000    - 200 liter 

512 liter – 200 liter 

312 liter 

4 

Memeriksa Kembali 

 

Jadi sisa air dalam bak air adalah 312 

liter 

2 

 

Niai : Jumlah skor/3 
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C. Soal 

Soal Pretest 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Sekolah : V/ SDIT Salsabila Al Muthi’in 

Materi   : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

Waktu   : 1 JP (35 menit) 

1. Sebuah bak air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 90 cm. Bak air 

tersebut awalnya berisi penuh dan digunakan untuk mandi sebanyak 100 

liter. Berapa liter sisa air sekarang? 

2. Volume sebuah akuarium diketahui sebesar 6.300    . Jika panjang dan 

lebar akuarium berturut-turut adalah 21 cm dan 15 cm, maka berapa cm 

tinggi akuarium tersebut adalah? 

3. Panjang sebuah kolam dua kali lebarnya, lebar kolam adalah  8 m dan 

tingginya 2 m. Berapa volume kolam tersebut? 
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Soal Posttest 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Sekolah : V/ SDIT Salsabila Al Muthi’in 

Materi   : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

Waktu   : 1 JP (35 menit) 

1. Volume sebuah akuarium diketahui sebesar 30.000    . Jika panjang dan 

lebar akuarium berturut-turut adalah 50 cm dan 20 cm, maka berapa cm 

tinggi akuarium tersebut adalah? 

2. Panjang sebuah kolam empat kali lebarnya, lebar kolam adalah 10 m dan 

tingginya 30 m. Berapa volume kolam tersebut? 

3. Sebuah bak air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 80 cm. Bak air 

tersebut awalnya berisi penuh dan digunakan untuk mandi sebanyak 200 

liter. Berapa liter sisa air sekarang? 
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Lampiran IX 

Surat Validasi 
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Lampiran X 

A. RPP Kelas Eksperimen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelompok Eksperimen) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : V/ Genap 

Materi Pokok  : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

mengajukan pertanyaan berkenaan dengan dan mencoba berdasarkan rasa ingintahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga 

C. Indikator Pencapaian  

3.5.1 Peserta didik dapat memahami cara menyelesaikan volume bangun ruang 

balok di kelas dengan benar 

3.5.2 Peserta didik dapat memahami cara menyelesaiakan vomume bangun ruang 

kubus di kelas dengan benar 
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3.5.3 Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan volume balok di kelas dengan baik 

3.5.4 Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan volume kubus di kelas dengan baik. 

D. Materi Pembelajaran 
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E. Teknik Pembelajaran 

 Metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi 

 Pendekatan Saintifik 

 Strategi Problem Solving 

F. Mekanisme Pembelajaran 

 Peserta didik dibantu dengan guru membentuk kelompok  

 Peserta didik menyiapkan buku referensi 

 Peserta didk mengamati tayangan yang ditampilkan oleh guru 

 Peserta didik berdiskusi berkelompok untuk mengerjakan LKPD 

 Peserta didik bergantian mengerjakan sesuai langkah 1, 2, 3 dan 4 

 Guru memberikan batasan mengerjakan 10 menit 

 Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait materi 

pembelajaran 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 (1 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Tahapan Problem 

Solving 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 Memberi salam, memimpin doa 

(membaca basmalah), dan 

menanyakan tentang kehadiran 

siswa 

 Memberikan motivasi terkait 

belajar matematika 

 Memberikan apersepsi kepada 

peserta didik : 

- Pernahkah kalian mandi? 

Berapa air yang kamu 

gunakan untuk mandi? 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Understanding  the 

problem 

(memahami 

masalah) 

 

Devising a plan 

(merencanakan 

pemecahan) 

 

Carrying Out the 

Plan 

(melaksanakan 

rencana)  

 

Looking Back 

(melihat kembali) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik untuk 

menyebutkan permasalahan 

 25 menit 
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pada peristiwa sehari-hari 

 

Menanya 

 Membantu peserta didik untuk 

memunculkan pertanyaan dari 

pemaparan guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengenai contoh 

benda yang termasuk bangun 

ruang kubus dan balok serta 

rumus volume kubus dan balok 

sesuai yang ada di LKPD  

 

Mengkomunikasikan 

 Meminta peserta didik untuk 

memaparkan hasil diskusi di 

depan kelas 

Generalisasi 

 Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara 

keseluruhan 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan apa yang sudah 

dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan materi untuk 

pertemuan selanjutnya terkait 

menyelesaiakan masalah sehari-

hari berkaitan dengan volume 

kubus dan balok 

 Mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam 

 10 menit 

2. Pertemuan 2 (2 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Tahapan Problem 

Solving 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

Memberi salam, memimpin doa 

(membaca basmalah), dan menanyakan 

tentang kehadiran siswa 

 Memberikan motivasi terkait 

 10 menit 
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 belajar matematika 

 Memberikan apersepsi kepada 

peserta didik : 

- Pernahkah kalian mandi? 

Berapa air yang kamu gunakan 

untuk mandi? 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik untuk 

menyebutkan permasalahan pada 

peristiwa sehari-hari 

Menanya 

 Membantu peserta didik untuk 

memunculkan pertanyaan dari 

pemaparan guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengenai 

menyelesaikan permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari berkaitan 

dengan volume kubus dan balok 

sesuai yang ada di LKPD  

 

 

Mengkomunikasikan 

 Meminta peserta didik untuk 

memaparkan hasil diskusi di depan 

kelas 

 

Generalisasi 

Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara keseluruhan 

Understanding  the 

problem (memahami 

masalah) 

 

Devising a plan 

(merencanakan 

pemecahan) 

 

Carrying Out the 

Plan (melaksanakan 

rencana)  

 

Looking Back 

(melihat kembali) 

70 menit 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan apa yang sudah 

dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan materi untuk 

pertemuan selanjutnya terkait 

menyelesaiakan masalah sehari-

hari berkaitan dengan volume 

kubus dan balok 

 10 menit 
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Mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca doa dan mengucapkan salam 

 

3. Pertemuan 3 (2 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Tahapan Problem 

Solving 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

Memberi salam, memimpin doa 

(membaca basmalah), dan 

menanyakan tentang kehadiran 

siswa 

 Memberikan motivasi terkait 

belajar matematika 

 Memberikan apersepsi 

kepada peserta didik : 

- Pernahkah kalian mandi? 

Berapa air yang kamu 

gunakan untuk mandi? 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 10 menit 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik untuk 

menyebutkan permasalahan 

pada peristiwa sehari-hari 

Menanya 

 Membantu peserta didik 

untuk memunculkan 

pertanyaan dari pemaparan 

guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengenai 

menyelesaikan permasalahan 

pada kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan volume 

kubus dan balok sesuai yang 

ada di LKPD  

Mengkomunikasikan 

 Meminta peserta didik untuk 

memaparkan hasil diskusi di 

depan kelas 

Generalisasi 

Understanding  the 

problem (memahami 

masalah) 

 

Devising a plan 

(merencanakan 

pemecahan) 

 

Carrying Out the 

Plan (melaksanakan 

rencana)  

 

Looking Back 

(melihat kembali) 

70 menit 
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Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara keseluruhan 

 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan apa yang 

sudah dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam 

 10 menit 
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I. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Penilaian 

Teknik : Tes 

Bentuk Instrumen : Soal Pretest dan Posttest 

J. Media, alat dan sumber belajar 

1. Media  : Power point 

2. Sumber Belajar : Buku Paket matematika, LKPD 

            

Yogyakarta, Februari 2018 

Mengetahui, 

Guru kelas V        Peneliti 

 

Rahmadal Agus M, S. Pd.     Rina Tri Maheri
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B. RPP Kelas Kontrol 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelompok Kontrol) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ semester : V/ Genap 

Materi Pokok  : Bangun Ruang (Kubus dan Balok) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

mengajukan pertanyaan berkenaan dengan dan mencoba berdasarkan rasa ingintahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga 

C. Indikator Pencapaian  

3.5.1 Peserta didik dapat memahami cara menyelesaikan volume bangun ruang 

balok di kelas dengan benar 

3.5.2 Peserta didik dapat memahami cara menyelesaiakan vomume bangun ruang 

kubus di kelas dengan benar 
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3.5.3 Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan volume balok di kelas dengan baik 

3.5.4 Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan volume kubus di kelas dengan baik.  

D. Materi Pembelajaran 

 

E. Teknik Pembelajaran 

 Metode diskusi kelas, tanya jawab dan demonstrasi 

 Pendekatan Saintifik 

G. Mekanisme Pembelajaran 

 Peserta didik menyiapkan buku referensi 

 Peserta didik berdiskusi dengan dibimbing guru untuk mengerjakan contoh 

soal 

 Guru memberikan batasa mengerjakan 10 menit 

 Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait materi 

pembelajaran 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 (1 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 Memberi salam, memimpin doa 

(membaca basmalah), dan 

menanyakan tentang kehadiran 

siswa 

 Memberikan motivasi terkait 

belajar matematika 

 Memberikan apersepsi kepada 

peserta didik : 

- Pernahkah kalian mandi? 

Berapa air yang kamu gunakan 

untuk mandi? 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Menjawab 

salam serta 

menjawab 

tentang 

kehadiran 

 Termotivasi 

 Merespon guru 

dan mencoba 

memprediksi 

Memperhatikan 

10 

menit 
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Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik untuk 

menyebutkan permasalahan pada 

peristiwa sehari-hari 

 

 

Menanya 

 Membantu peserta didik untuk 

memunculkan pertanyaan dari 

pemaparan guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik untuk 

berdiskusi mengenai contoh benda 

yang termasuk bangun ruang kubus 

dan balok serta rumus volume 

kubus dan balok sesuai yang ada di 

LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

 Meminta peserta didik untuk 

memaparkan hasil diskusi di depan 

kelas 

Generalisasi 

Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara keseluruhan 

Mengamati 

 Menyebutkan 

permasalahan 

pada peristiwa 

sehari-hari yang 

sering ditemui 

Menanya 

 Merumuskan 

pertanyaan 

 

Mendiskusikan 

 Berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok 

mengenai 

contoh benda 

yang termasuk 

bangun ruang 

kubus dan balok 

serta rumus 

volume kubus 

dan balok sesuai 

yang ada di 

LKPD 

Mengkomunikasikan 

 Memaparkan 

hasil diskusi 

 

Generalisasi 

Peserta didik dengan 

dibantu guru 

menyimpulkan secara 

keseluruhan 

25 

menit 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan apa yang sudah 

dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan materi untuk 

pertemuan selanjutnya 

menyelesaikan permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari 

 Mengakhiri pembelajaran dengan 

 Bersama guru 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada pertemuan 

ini 

 Membaca doa 

dan menjawab 

salam 

10 

menit 
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membaca doa dan mengucapkan 

salam 

 

2. Pertemuan 2 (2 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 Memberi salam, 

memimpin doa (membaca 

basmalah), dan 

menanyakan tentang 

kehadiran siswa 

 Memberikan motivasi 

terkait belajar matematika 

 Memberikan apersepsi 

kepada peserta didik : 

- Pernahkah kalian 

mandi? Berapa air 

yang kamu gunakan 

untuk mandi? 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Menjawab 

salam serta 

menjawab 

tentang 

kehadiran 

 Termotivasi 

 Merespon guru 

dan mencoba 

memprediksi 

Memperhatikan 

10 menit 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik 

untuk menyebutkan 

permasalahan pada 

peristiwa sehari-hari 

 

 

 

Menanya 

 Membantu peserta didik 

untuk memunculkan 

pertanyaan dari pemaparan 

guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai 

contoh benda yang 

termasuk bangun ruang 

kubus dan balok serta 

rumus volume kubus dan 

Mengamati 

 Menyebutkan 

permasalahan 

pada peristiwa 

sehari-hari 

yang sering 

ditemui 

Menanya 

 Merumuskan 

pertanyaan 

 

 

 

Mendiskusikan 

 Berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok 

mengenai 

contoh benda 

yang termasuk 

70 menit 



 

92 
 

balok sesuai yang ada di 

LKPD  

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

Meminta peserta didik 

untuk memaparkan hasil 

diskusi di depan kelas 

Generalisasi 

Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara keseluruhan 

bangun ruang 

kubus dan 

balok serta 

rumus volume 

kubus dan 

balok sesuai 

yang ada di 

LKPD 

Mengkomunikasikan 

 Memaparkan 

hasil diskusi 

 

Generalisasi 

Peserta didik dengan 

dibantu guru 

menyimpulkan secara 

keseluruhan 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan apa 

yang sudah dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

materi untuk pertemuan 

selanjutnya menyelesaikan 

permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari 

 Mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam 

 Bersama guru 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada 

pertemuan ini 

 Membaca doa 

dan menjawab 

salam 

10 menit 

 

3. Pertemuan 3 (2 JP) 

Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 Memberi salam, 

memimpin doa (membaca 

basmalah), dan 

menanyakan tentang 

kehadiran siswa 

 Memberikan motivasi 

terkait belajar matematika 

 Menjawab 

salam serta 

menjawab 

tentang 

kehadiran 

 Termotivasi 

 Merespon 

10 menit 
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 Memberikan apersepsi 

kepada peserta didik : 

- Pernahkah kalian 

mandi? Berapa air 

yang kamu gunakan 

untuk mandi? 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

guru dan 

mencoba 

memprediksi 

Memperhatikan 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Mengamati 

 Meminta peserta didik 

untuk menyebutkan 

permasalahan pada 

peristiwa sehari-hari 

 

 

 

Menanya 

 Membantu peserta didik 

untuk memunculkan 

pertanyaan dari pemaparan 

guru 

Mendiskusikan 

 Meminta peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai 

contoh benda yang 

termasuk bangun ruang 

kubus dan balok serta 

rumus volume kubus dan 

balok sesuai yang ada di 

LKPD 

Mengkomunikasikan 

 Meminta peserta didik 

untuk memaparkan hasil 

diskusi di depan kelas 

Generalisasi 

Meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan secara keseluruhan 

Mengamati 

 Menyebutkan 

permasalahan 

pada 

peristiwa 

sehari-hari 

yang sering 

ditemui 

Menanya 

 Merumuskan 

pertanyaan 

 

 

Mendiskusik

an 

 Berdiskusi 

dengan 

teman 

sekelompok 

mengenai 

contoh benda 

yang 

termasuk 

bangun ruang 

kubus dan 

balok serta 

rumus 

volume 

kubus dan 

balok sesuai 

yang ada di 

LKPD 

Mengkomunikasikan 

 Memaparkan 

hasil diskusi 

70 menit 
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Generalisasi 

Peserta didik dengan 

dibantu guru 

menyimpulkan 

secara keseluruhan 

Penutup 

 

 

 

 

 Meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan apa 

yang sudah dipelajari 

 Melakukan refleksi 

 Meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

materi untuk pertemuan 

selanjutnya menyelesaikan 

permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari 

 Mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam 

 Bersama 

guru 

menyimpulka

n hasil 

pembelajaran 

pada 

pertemuan ini 

 Membaca 

doa dan 

menjawab 

salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Penilaian 

Teknik : Tes 

Bentuk Instrumen : Soal Pretest dan Posttest 

J. Media, alat dan sumber belajar 

1. Media : power point 

2. Sumber Belajar : Buku paket matematika, LKPD 

Yogyakarta, Februari 2018 

Mengetahui, 

Guru kelas V         Peneliti 

 

Rahmadal Agus M. S.Pd            Rina Tri Maheri
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Lampiran XI 

Foto Dokumentasi 

Kelas Eksperimen 

Hari 1 (Pretest) Hari ke-2 

 

 

 

Hari ke-3 Hari ke-4 (Posttest) 
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     Kelas Kontrol 

Hari 1 (Pretest) Hari ke-2 

  

 

Hari ke-3 Hari ke-4 (Posttest) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XII 

Hasil Jawaban Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 
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Lampiran XIII 

Hasil Uji 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  eksperimen kontrol 

N 22 20 

Normal Parameters
a
 Mean 39.09 34.00 

Std. Deviation 17.971 17.290 

Most Extreme Differences Absolute .265 .341 

Positive .265 .341 

Negative -.241 -.209 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.243 1.525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091 .091 

a. Test distribution is Normal. 

 

Uji Homogenitas 

 

  Levene's Test for Equality of 
Variances 

  

F Sig.   

Nilai 
Equal variances assumed 6.938 .012 

Equal variances not assumed   

 

Uji t 

T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

4.156 40 .000 30.909 

4.104 35.643 .000 30.909 
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Lampiran XIV 

Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain  Kelas Eksperimen 

No Nama Responden Pretest Posttest N-Gain Klasifikasi 

1 Adnan 60 100 1 Tinggi 

2 Afifah 40 100 1 Tinggi 

3 Altaf 60 80 0,5 Sedang 

4 Asma 60 100 1 Tinggi 

5 Azzaki 20 80 0,75 Tinggi 

6 Dzaki 20 80 0,75 Tinggi 

7 Figo 40 100 1 Tinggi 

8 Ghaitsaa 20 80 0,75 Tinggi 

9 Gutama 20 60 0,5 Sedang 

10 Herlambang 20 100 1 Tinggi 

11 Hudson 60 100 1 Sedang 

12 Ivory 60 60 1 Tinggi 

13 Laila 20 100 1 Tinggi 

14 Latif 60 100 1 Tinggi 

15 Alfin 40 80 0,7 Tinggi 

16 Fauzan 20 100 1 Tinggi 

17 Hafizh 20 80 0,75 Tinggi 

18 Ihsan 20 60 0,5 Sedang 

19 Misbah 20 80 0,75 Tinggi 

20 Nabil 40 100 1 Tinggi 

21 Salsa 40 100 1 Tinggi 

22 Vania 60 100 1 Tinggi 

Rata-Rata 37,27 88,18 0,8 Tinggi 
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Lampiran XV 

Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVI 

Sertifikat Magang II 

 

 

 

  

  

  

Nilai Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 
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Lampiran XVII 

Sertifikat Magang III 
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Lampiran XVIII 

Sertifikat ICT 
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Lampiran XVIX 

Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XX 

Sertifikat ICLA 
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Lampiran XXI 

Daftar Riwayat Hidup 

Nama Lengkap  : Rina Tri Maheri  

Nama Panggilan  : Rina 

NIM    : 14480082 

Fakultas/ Prodi  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru  

      Madrasah Ibtidaiyah 

Tempat, Tanggal Lahir : Gunungkidul, 3 Mei 1995 

Alamat    : Klepu, Giriasih, Purwosari, Gunungkidul 

Motto    : Nothing Impossible 

No HP    : 08973668009 

Email    : 35heririna@gmail.com 

Golongan Darah  : - 

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Suhardi 

Nama Ibu   : Jumini 

Riwayat Pendidikan   : 

 1. TK Puspasiwiasih 2000-2001 

 2. SDN Giriasih Tahun 2001-2007 

 3. SMPN 2 Kretek Tahun 2007-2010 

 4. SMAN I Panggang Tahun 2010-2013 

 5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014-2018 

mailto:35heririna@gmail.com
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